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ABSTRACT
This study emphasizes that ensuring audit quality is fundamental to upholdingintegrity of

financial statements while building stakeholder trust. In Indonesia, repeated audit failures
indicate issues with auditor independence, competence, and knowledge that can undermine
public trust. Using a quantitative survey design on 85 auditars from 15 Public Accounting Firms
(KAP) in Denpasar Citty, thiss study analyzes the role of these three elements influencing audit
quality through instrument tests, classical assumptions, and multiple linear regression. The
outcomes reveal that auditor independence, competence, and knowledge have a significant effect
on improving audit qualiyt, with an Adjusted R? velue of 0.665, maening they are able to explain
66.5% of the variatian in audit quality, while the remainder is shaped by other factors outside
the study. This finding emphasizes the importance of strengthening these three aspects to achieve
reliable and high-quality audit practicese.
Keywords: independence, competence, auditor knowledge, audit quality, public accounting firm
Pendahuluan

Di masa Kini, laporan keuangan memegang peranan vital bagi para pihak yang
membutuhkan informasi keuangan. Informasi tersebut dipakai investor, kreditur, juga pemangku
kepentingan lainnya dalam menetapkan putusan ekonomi yang krusial. sebagai upaya
mengarahkan pada penyusunan laporan keuangan secara benar serta selasar pada standar
akuntansi yang berlaku di Indonesia, diperlukan keahlian dari seorang akuntan publik. Akuntan
publik ialah individu yang mempunyai kecakapan di bidang akuntansi juga menjalankan praktik
dengan profesional, sehingga temuan pekerjaannya bisa diwujudkan landasan pertimbangan oleh
beragam pihak dalam tahapan penetapan putusan. Kredibilitas akuntan publik amat menentukan
tingkat kepercayaan pengguna terhadap laporan keuangan. Dalam konteks tersebut, mutu audit
mewujud aspek yang amat krusial dalam tahapan pelaporan keuangan, sebab berfungsi guna
menyajikan keyakinan atas keakuratan, keandalan, serta keterbukaan informasi keuangan yang
disajikan. Tanpa adanya audit yang berkualitas, kemungkinan terjadinya kesalahan maupun
manipulasi dalam laporan keuangan akan meningkat. kian tinggi juga bisa berpotensi merugikan
banyak pihak.

Kesuksesan pelaksanaan audit menyalurkan auditor kemampuan guna mendeteksi juga

mengungkap adanya pelanggaran dalam skema keuangan organisasi ataupun laporan keuangan

Klien. Selain itu, proses tersebut juga mengacu mengikuti standar audit yang diberlakukan
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sebagai pedoman untuk menjamin kepatuhan serta menjaga integritas laporan keuangan
(Sihombing et al., 2021) . Definisi kualitas audit menurut SPAP ialah hasil pengecekan yang
berkualitas ketika auditor menjalankan pekerjaannya dengan berlandaskan standar auditing serta
standar pengendalian mutu (Napitupulu & Hermawan, 2020). Auditor, sebagai pihak yang
mengerjakan audi, tmemikul tanggung jawab profesional untuk menyampaikan opini yang
bersifat independen, didukung oleh kompetensi, serta berlandaskan pengetahuan yang memadai.
Tingkat kepercayaan masyarakat masa kini amat terpengaruh mutu temuan audit yang disajikan.
Bila hasil audit yang dilaksanakan auditor tidak selaras standar audit yang berlaku, maka auditor
dituntut guna menaikkan Kkinerjanya guna menciptakan audit yang bermutu tinggi juga bisa
dipercaya (Hartono & Laksito, 2022).

Salah satu contoh nyata terkait kualitas audit ialah ditemukannya hasil audit yang gagal
mampu dijadikan alat bukti persidangan dari dugaan penggelapan dana sebesar Rp 25 miliar oleh
Yayasan Dhyana Pura di Dalung, Badung. Kasus ini mencuat ke publik setelah hasil audit yang
dilaksanakan satu di antara Kantor Akuntan Publik (KAP) dinilai belum sepenuhnya memenuhi
standar audit investigasi. Ini menimbulkan pertanyaan terkait keandalan hasil audit dalam proses
pembuktian di persidangan. Sidang yang digelar pada 25 Juli 2024 di Pengadilan Negeri (PN)
Denpasar menghadirkan dua ahli hukum pidana dan ahli hukum perdata.

Dr. Dewi Bunga, salah satu ahli yang dihadirkan, menekankan pentingnya penerapan
standar audit yang sesuai, terutama dalam kasus yang melibatkan dugaan kecurangan. la
berpendapat bahwa apabila proses audit tidak dijalankan sesuai prosedur, maka hasilnya berisiko
dinilai tidak sah dan kehilangan kekuatan sebagai alat bukti di pengadilan. Hal ini sejalan dengan
teori Audit Quality yang menegaskan bahwa kuwalitas audit dikendalikan oleh tiga faktor utama,
yakni independensi, kompetensi, dan pengetahuan auditor (DeAngelo, 1981).

Dalam persidangan, terdapat temuan laporan audit awal belum sepenuhnya mengungkap
seluruh bukti yang relevan, termasuk pencatatan pengeluaran sebesar Rp 46.021.638.389 yang
sebelumnya tidak tercantum. Ini mewujud perhatian serius terhadap menilai efektivitas juga
kelengkapan tahapan audit yang sudah dilaksanakan. Temuan ini mendorong dilakukannya audit
ulang oleh KAP lain, yaitu KAP Sodikin Budhananda Wandestarido, yang menghasilkan angka
berbeda dari audit awal. Perbedaan temuan audit tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai
ketelitian juga objektivitas auditor sebelumnya. Kondisi ini menggarisbawahi pentingnya
kompetensi dan pengetahuan auditor dalam menunaikan prosedur audit investigasi yang
kompleks. Auditor dituntut bukan sekedar memahami standar audit, namun serta mempunyai

kepekaan pada indikasi penyimpangan yang mungkin tersembunyi. Kurangnya penerapan
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prosedur yang ketat bukan semata-mata mencerminkan kesalahan individu, tetapi juga
menunjukkan perlunya peningkatan pengawasan mutu audit secara keseluruhan. Dengan
penguatan sistem pengendalian mutu, diinginkan kesalahan serupa bisa diminimalisir pada masa
mendatang.

Teori Expectations Gap (Porter, 1993) menjelaskan “perbedaan ekspektasi antara publik,
regulator, dan auditor sering kali memicu ketidakpuasan terhadap hasil audit, terutama ketika
hasil audit dianggap tidak mampu memenuhi kebutuhan pengguna laporan”. Oleh karena itu,
kasus ini mencerminkan tantangan nyata dalam pelaksanaan audit investigatif yang tidak hanya
menyangkut adanya kecurangan, tetapi juga menuntut terpenuhinya aspek kualitas,
independensi, serta kompetensi auditor, serta pengetahuan auditor yang harus senantiasa dijaga
agar hasil audit dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan profesinalitas.

(https://www.baliberkarya.com).

Kualitas audit memiliki peran yang sangat penting sebab audit dengan mutu yang tinggi
akan menciptakan laporan keuangan yang andal juga layak diwujudkan landasan terhadap
penetapan putusan. Namun, kualitas audit merupakan persoalan yang cukup rumit karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berbeda, tergantung pada sudut pandang pihak-pihak
terkait. Kerumitan ini membuat pengukuran mutu audit menjadi tidak sederhana sekaligus
menjadikannya rentan terhadap perilaku auditor dalam menjalankan proses audit, sedangkan
AAA Financial Accounting Commite (2000) sebagaimana dikutip Christiawan (2003:82)
mengatakan bahwa kualitas audit dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni kompetensi serta
independensi. Kedua aspek disebutkan memiliki pengaruh langsung atas mutu audit (Elfarini,
2007). Selain itu, ditegaskan pula bahwa dalam setiap bentuk perikatan, auditor wajib menjaga
independensi dalam sikap mentalnya (Mutiara, 2018).

Independensi ialah sikap profesional auditor yang mencerminkan ketidakberpihakan juga
ketidakterpengaruhan dalam menjalankan tugasnya, sebab auditor bekerja guna kepentingan
publik. Maka sebab itu, auditor tidak diperkenankan memihak pada kepentingan pihak manapun.
Sebab, meskipun auditor mempunyai kecakapan teknis tinggi, kehilangan independensi akan
secara langsung menurunkan kemampuannya terhadap memelihara objektivitas juga kebebasan
dalam menyalurkan opini profesionalnya. Berlandaskan (Anggraini & Sapariyah, 2019)
menjabarkan “idependensi auditor berpengaruh positif serta signifikan terhadap kwalitas audit di
Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta”. Sedangkan, berlandaskan (Soares et al.,
2021) menjabarkan “independensi terbukti tidak memberikan pengaruh atas kualitas audit dalam

Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali. Lain itu, kompetensi auditor mengacu pada
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pengetahuan serta keterampilan yang memadai untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas
audit secara efektif. Tingkat kompetensi seorang auditor tercermin dari kecakapannya terhadap
mengidentifikasi juga mengidentifikasi ketidaksesuaian pada laporan keuangan. Kompetensi
tersebut berkaitan dengan keterampilan profesional yang diperoleh melalui pendidikan formal,
ujian profesi, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan pengembangan diri seperti pelatihan,
seminar, maupun simposium (Suprianto & Setiawan, 2010). Berlandaskan (Amelia et al., 2025)
menjabarkan “Kompetensi mampunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit
dalam Kantor Akuntan Publik di Jakarta Selatan”. Sementara, (Widiya & Syofyan, 2020)
menegaskan bahwa kompetensi tidak berkontribusi secara langsung terhadap kualitas audit yang
dilaksanakan aparat Inspektorat Provinsi Sumatera Barat”.

Pengetahuan merupakan hal yang amat krusial guna dipunyai seorang mutu audit sangat
dipengaruhi oleh wawasan auditor, terutama dalam ranah akuntansi dan auditing. Semakin
komprehensif pengetahuan yang dipunyai auditor, semakin tinggi pula kwalitas audit yang dapat
dicapai (Aulia et al., 2021). Pengetahuan auditor umumnya bisa dinilai dengan tingkat
pengalaman kerja selaku auditor. Berlandaskan (Anthony & Trisnaningsih, 2022) menjabarkan
“pengetahuan mampunyai dampak yang sangat gede dengan hubungan yang positif akibatnya
pengetahuan berpengaruh pada kualitas audit”. Kedalaman pengetahuan audit menciptakan mutu
proses auditing menunjukkan kenaikan. Sedangkan berlandaskan (Anam et al., 2021)
menjabarkan “pengetahuan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit”.

Berangkat dari masalah utama terkait kualitas audit khususnya pada aspek independensi,
kompetensi dan pengetahuan auditor maka Judul yang diangkat yaitu ‘“Pengaruh Independensi,
Kompetensi, Dan Pengetahuan Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Denpasar”.

Kajian Pustaka

Teori yang dipakai pada studi ini ada teori Atribusi. Teori ini dirumuskan Fritz Heider
(1958), teori ini menggambarkan menegenai perilaku individu. Sumartik (2018) mengutip Fritz
Heider yang menjelaskan bahwa teori atribusi adalah konsep yang menggambarkan pola perilaku
individu. Fokus teori ini terletak pada cara seseorang memahami suatu fenomena dan kaitannya
dengan aspek kognitif serta perilaku. Pada konteks tersebut, Heider mengungkapkan bahwa
individu mampu menafsirkan sebuah fenomena dengan mempertimbangkan aspek yang berakar
dari dalam diri ataupun dari luar dirinya.

Atribusi internal menggambarkan kesimpulan yang ditujukan pada aspek-aspek personal
seperti cara berpikir, sikap, maupun karakter seseorang, sementara atribusi eksternal mengacu
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pada penilaian individu terhadap situasi ataupun kondisi lingkungan di sekitarnya. Pada riset ini,
atribusi internal auditor dimanfaatkan sebagai kerangka acuan dalam menelaah faktor-faktor
yang berdampak pada kualitas audit. Unsur-unsur atribusi internal, misalnya independensi,
kompetensi, serta pengetahuan yang dipunyai auditor, akan memengaruhi penetapan putusan
serta tindakan auditor selama tahapan audit berlangsung. Maka, hasil audit yang bermutu erat
kaitannya dengan atribusi internal auditor dalam menjalankan pekerjaannya.

1. Studi yang dilaksanakan (Amelia et al., 2025) berjudul “Pengaruh Profesionalisme Auditor
Dan Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Di Jakarta
Selatan” temuan penelitian tersebut memperlihatkan. Temuan riset menegaskan bahwa
profesionalisme auditor signifikan memengaruhi kualitas audit secara positif. Kompetensi
auditor pun terbukti memberikan kontribusi positif signifikan. Secara gabungan,
profesionalisme dan kompetensi auditor memberikan pengaruh terhadap kualitas audit pada
unit kerja Akuntan Publik di Jakarta Selatan.

2. Studi yang dilaksanakan (Widiya & Syofyan, 2020) dengan judul “Pengaruh Kompetensi,
Independensi, Dan Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit Aparat Inspektorat (Studi
Empiris pada Kantor Inspektorat Provinsi Sumatera Barat)” temuan studi tersebut
memperlihatkan. Kompetensi tidak menyumbang dampak pada standar kualitas audit
pegawai Inspektorat Provinsi Sumatera Barat. Independensi tidak menimbulkan efek pada
kuwalitas audit aparat Inspektorat Provinsi Sumatera Barat. Etika auditor memberi
pengaruh pada kualitas aparat Inspektorat Provinsi Sumatera Barat.

3. Studi yang dilaksanakan (Anthony & Trisnaningsih, 2022) berjudul “Pengaruh
Pengetahuan, Independensi Dan Sensitivitas Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi
Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Di Surabaya)” temuan studi tersebut memperlihatkan.
Pengetahuan berpengaruh positif juga mempunyai pengaruh yang sangat besar dengan
kualitas audit. Independensi mempunyai pengaruh yang amat besar juga berkorelasi positif.
Sensitivitas etika memepunyai pengaruh besar juga berkorelasi positif.

4. Studi yang dilaksanakan (Anam et al., 2021) dengan judul “Etika Profesi, Pengalaman,
Pengetahuan, Dan Akuntabilitas Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit” temuan
studi tersebut memperlihatkan. Etika profesi memberi pengaruh pada kualitas audit.
Pengalaman tidak menyumbang dampak pada kualitas audit. Pengetahuan tidak
menyumbang dampak pada kuwalitas audit. Akuntabilitas memberi pengaruh pada
kuwalitas audit.

Metode Penelitian
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Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis sejauh mana independensi, kompetensi, serta
pengetahuan auditor berpengaruh terhadap kualitas audit pada KAP di wilayah Kota Denpasar.
Penelitian dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan survei sebagai teknik
pengumpulan data untuk memperoleh pemahaman yang sistematis, objektif, dan terukur terkait
keterkaitan antarvariabel. Sampel studi tersusun atas 85 auditor yang berasal dari 15 KAP,
Sampel penelitian ditentukan melalui pendekatan purposive sampling, yakni teknik pemilihan
responden dengan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner yang disusun secara sistematis, kemudian dianalisis melalui serangkaian
teknik statistik. Analisis tersebut mencakup uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi
klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), serta regresi linier berganda.
Seluruh prosedur ini dilakukan untuk menilai kekuatan dan arah hubungan relasi antara variabel
independen dan variabel dependen, baik ditinjau secara parsial maupun simultan.

Hasil Dan Pembahasan

Kota Denpasar selaku pusat perekonomian dan pemerintahan di Provinsi Bali memiliki
peran strategis dalam perkembangan jasa profesional, termasuk akuntansi dan audit. Keberadaan
15 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang tersebar di seluruh kecamatan dengan total 92 auditor ini
mendukung kebutuhan audit berbagai entitas, mulai dari perusahaan swasta, BUMN, lembaga
pemerintahan, hingga organisasi nirlaba. Setiap KAP memberikan jasa audit, atestasi, dan
konsultasi mengacu pada SAK serta SPAP, dengan cakupan layanan yang bervariasi sesuai skala
dan spesialisasi masing-masing. KAP besar umumnya memiliki auditor dengan keahlian di
berbagai sektor industri, sedangkan KAP skala kecil fokus pada audit perusahaan menengah dan
kecil. Selain melayani klien lokal hingga multinasional, beberapa KAP juga menjadi mitra tetap
instansi publik dalam audit kepatuhan, kinerja, dan investigatif.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas

Validitas Reabilitas
Variabel NIt:mor Korelasi (' Probabilit Koefisien
em orelasi (1) robabilitas (p) Alpha
Independensi Xi1-X1s >(,300 0,000 0,792
Kompetensi Xo1—Xo4 >0,300 0,000 0,801
Pengetahuan Auditor X31—X35 >0,300 0,000 0,791
Kualitas Audit Y1-Y5 >(,300 0,000 0,782

Semua koefisien korelasi pada studi ini memperlihatkan nilai Pearson Product Moment
(R) di atas 0,30 dengan tingkat (Sig.) < 0,05, sehingga seluruh alat dikatakan valid. Selain itu,
temuan uji reliabilitas menampilkan skor Cronbach’s Alpha bagi semua instrumen melebihi
0,70, yang mengindikasikan semua alat yang dipakai dalam studi ini bersifat reliabel.
Tabel 3 Uji Asumsi Klasik
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Uji .. e e Uji
. Normalitas Uji Multikolinieritas Heteroskedastsitas
Variabel Asymp. Sig
(2-tailed) Tollerance VIF Sig
Independensi 333 3,005 472
Kompetensi 200 298 3.356 977
Pengetahuan Auditor 280 3,576 105

Temuan uji normalitas menampilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diatas 0,05 menandakan
data terdistribusi normal. Berikutnya, uji multikolinearitas memperlihatkan tiap variabel
independen memiliki nilai toleransi melebihi 0,10 serta nilai Variance Inflation Factor (VIF) <
10, tidak timbul multikolinearitas pada model regresi yang dipakai. Selain itu, temuan uji
heteroskedastisitas memeperlihatkan semua model mempunyai nilai (Sig.) > 0,05, menandakan
tidak terdapatnya heteroskedastisitas dalam model regresi tersebut.

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 471 ,281 1,674 098
Independensi ,256 ,106 ,265 2,425 ,018
Kompetensi ,4006 ,119 ,393 3,401 ,001
Pengetahuan Auditor ,220 ,334 228 2,907 ,003

R: 8232
R Square: ,677
Adjust R Square: ,665
F: 56,652
Sig F: 0.000
Berdasarkan Tabel diatas didapat nilai-nilai : a = 0,471, bs = 0,256, b, = 0,406 dan bz = 0,220.

Berlandaskan sejumlah nilai, diperoleh persamaan:

Y=0471+0,256X1+0.406X2+0,220X3+e
Hasil analisis data terkait kontribusi independensi terhadap kualitas audit memperlihatkan

sebagai independensi memiliki dampak positif serta signifikan terhadap mutu audit. Temuan ini
memberikan gambaran independensi auditor merupakan fondasi utama yang menjamin integritas
dan objektivitas dalam setiap proses audit keuangan. Sikap mental tersebut mengandung makna
bahwa auditor bekerja tanpa dipengaruhi oleh faktor eksternal, tidak berada di bawah kendali
pihak manapun, serta tidak bergantung pada pihak tertentu pada siapa pun, sehingga mampu
memberikan pertimbangan yang jujur dan objektif. Kualitas audit cenderung meningkat seiring
dengan meningkatnya independensi auditor.

Teori atribusi menjabarkan bahwa individu cenderung menafsirkan perilaku orang lain

berdasarkan faktor internal, seperti karakter pribadi, maupun faktor eksternal, seperti kondisi
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situasional. Independensi yang tinggi menjadi kunci dalam membangun kepercayaan publik serta
memastikan laporan audit memiliki akurasi dan kredibilitas yang tinggi mencerminkan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Meskipun independensi auditor sering menghadapi berbagai
tantangan, seperti ketergantungan pada klien, tekanan waktu dan biaya, pengaruh finansial, atau
hubungan pribadi, auditor wajib menaati standar independensi yang ketat dan kode etik profesi.
Temuan studi relevan dengan temuan studi (Anggraini & Sapariyah, 2019) menyatakan
“independensi memberi pengaruh positif serta signifikan terhadap kualitas audit di Kantor
Akuntan Publik™.

Berlandaskan temuan analisis data mengenai efek kompetensi pada kualitas audit
menampilkan kompetensi memberi pengaruh positif juga nyata pada kualitas audit. Kompetensi
auditor dimaknai selaku kecakapan atau keterampilan yang dipunyai seorang auditor terhadap
menjalankan proses audit, mencakup ompetensi, pengetahuan, rekam pengalaman, dan kapasitas
yang dibutuhkan dalam melaksanakan audit secara seksama, adil, dan tepat. Audit yang
berkualitas memberikan keyakinan prosesnya dilaksanakan dengan baik dan akurat, bebas dari
faktor-faktor yang dapat memengaruhi hasilnya.

Auditor yang memiliki kompetensi tinggi akan mampu mengurangi bias dalam laporan
keuangan serta lebih efektif dalam mengidentifikasi dan melaporkan penyimpangan material.
Dalam kerangka teori atribusi, Manakala pengguna laporan keuangan menyimak laporan audit
yang bermutu tinggi, cenderung mengatribusikan keberhasilan atau kualitas tersebut pada faktor
internal auditor, yaitu kompetensinya. Persepsi auditor memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang luas secara langsung memperkuat kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang
diaudit dan kredibilitas auditor itu sendiri, hasil audit yang berkualitas dinilai sebagai
representasi nyata dari keahlian auditor. Maka sebab itu, bisa ditarik simpulan kompetensi
merupakan pilar fundamental yang sangat memengaruhi integritas dan keandalan laporan
keuangan yang diaudit. Temuan studi ini konsisten dengan penelitian (Amelia et al., 2025)
menjelaskan bahwa kompetensi berkontribusi secara positif serta signifikan terhadap mutu audit
di Kantor Akuntan Publik”.

Berdasarkan temuan analisis data tentang pengaruh pengetahuan auditor pada kualitas
audit menunjukkan pengetahuan auditor mempengaruhi positif juga nyata pada kualitas audit.
Auditor yang mempunyai wawasan memadai akan kian mampu mengurangi bias dalam laporan
keuangan serta efektif dalam mengidentifikasi juga melaporkan penyimpangan yang ditemukan.

Pengetahuan yang memadai membantu auditor dalam memahami standar yang diterapkan,
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mengenali bukti yang diperlukan baik dari segi jenis maupun jumlah, serta menyusun simpulan
yang benar berdasarkan hasil pemeriksaan.

Menurut teori atribusi, individu berusaha memahami faktor yang melatarbelakangi
perilaku atau suatu kejadian. Ketika pengguna laporan keuangan menerima laporan audit yang
dianggap berkualitas tinggi yang mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi
kesalahan dan melaporkannya secara akurat cenderung mengatribusikan kualitas tersebut pada
faktor internal auditor, yaitu tingkat pengetahuan dan keahliannya. Keyakinan auditor memiliki
dasar pengetahuan yang kuat akan memperkuat kepercayaan publik terhadap laporan audit
tersebut. Untuk itu, pengetahuan auditor yang mumpuni bukam sekedar menaikkan mutu audit
itu sendiri, namun serta memperkuat persepsi positif dan kepercayaan publik terhadap integritas
profesi audit. Hasil penelitian relevan dengan hasil penelitian dari (Anthony & Trisnaningsih,
2022) menjabarkan “pengetahuan auditor mampunyai dampak yang sangat gede dengan korelasi
positif terhadap mutu audit pada Kantor Akuntan Publik”.

Temuan uji hipotesis menunjukkan kualitas pelayanan memberi pengaruh positif nyata
pada keputusan nasabah koperasi se-Kecamatan Tampaksiring, Gianyar untuk mengambil kredit.
Landasan argumen ini berasal dari hasil multiple linear regression, didapat koefisien regresi
untuk kualitas pelayanan sebesar 0.323 dan ini diuji oleh uji t (t-test) oleh taraf (Sig.) bernilai
0,000 lebih rendah dibanding o (0,05). Ini artinya kian tinggi mutu layanan yang disalurkan
koperasi, kian besar kemungkinan nasabah akan memutuskan guna mengambil kredit. Artinya,
kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang nyata pada keputusan nasabah dalam mengambil
kredit, sehingga hipotesis dapat diterima.

Simpulan Dan Saran

Kajian ini memperlihatkan dimana kualitas audit dipengaruhi secara positif serta
signifikan oleh independensi, kompetensi, serta pengetahuan auditor. Ketiga aspek tersebut
merupakan pilar pokok terhadap pelaksanaan audit efektif. Adjusted RZ bernilai 0,665, yang
berarti tiga variabel tersebut menjelaskan 66,5% variasi kualitas audit, dan sisanya 33,5%
dipengaruhi faktor di luar lingkup penelitian. Ini memperlihatkan meskipun kontribusinya nyata,
masih terdapat ruang untuk aspek lain yang butuh dieksplorasi lebih lanjut. Temuan ini
menegaskan krusialnya penguatan aspek independensi, kompetensi, juga pengetahuan auditor

selaku upaya guna menaikkan keandalan juga mutu hasil audit.
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